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ABSTRACT

Ali Umar. 2013. “The effect of using Contextual Aproach with Hypnoteaching
Method on Understanding of mathematical Concepts ah Math Anxiety of
Eighth Grade Private Junior High School student in subdistrict of Pauh
Padang” .

This research was conducted based on fact thataiweentional learning is
still stand to be more focused on presentatiorerattiien completion of material. In
the learning process, students are more likelyetgilsen the formula and how to do
the problem. This makes students become passifiading the concept, so that their
understanding of concept is also weak. In additiba,pressure from various factors
such as the treatment of teacher, poor teachingadstand the students’ inability to
solve math problems caused math anxiety on theestadThe main purpose of this
study is to determine the students’ understandirgpocepts between students taught
by contextual learning approach with hypnoteachimegghod and students taught by
conventional learning, as well as knowing how thedent's anxiety oh math after
being taught by the contextual learning approach twpnoteaching method

The study was done by using quasi-experimental odethhe populations of
this study eight grade students of the privategumigh schools in subdistrict of
Pauh, Padang. Samples were taken by using SimpheloRa sampling (SAS).
Samples in this experiment were students in thescldIIA as an experiment class,
and VIIIB as the control class. The data was ctéiédrom questionaire and final test
instruments. Data were analyzed by t-test and Y2 ANOVA.

The recearch result showed that the average outcaihéhe experimental
class was higher than the control class. The fiestl that analyzed by t-test at 95%
confidence level, indicates that hypotesis was @ecke In addition, analysis of the
questionaire showed that students’ mathematicsegnxgenerally decrease after
thaugt by contextual learning approach with hypacténg method is better than
conventional teaching method, and math anxietyedesad after students are taught
by the contextual approach hypnoteaching method.



ABSTRAK

Ali Umar. 2013. “Pengaruh Penerapan Pendekatan Pendtajaran Kontekstual
dengan Hypnoteaching Terhadap Pemahaman Konsep dan Kecemasan
Matematika Siswa Kelas VIII SMP Swasta Kecamatan Pah Padang”.

Penelitian ini didasari kenyataan lapangan padsegsr pembelajaran yang
lebih mengarah kepada penyajian dibandingkan pasant materi. Dalam proses
pembelajaran siswa lebih cenderung diberikan rudars cara mengerjakan soal.
Pembelajaran seperti ini mengakibatkan siswa taldaik dalam menemukan konsep
sehingga mereka lemah dalam memahami konsep. Stldekanan dari berbagai
faktor seperti perlakuan guru, metode pembelajargang miskin dan
ketidakmampuan menyelesaikan soal matematika mabiah siswa menggalami
kecemasan dalam belajar matematika. Tujuan peareliti adalah untuk mengetahui
pemahaman konsep siswa antara siswa yang diajgaxdeendekatan pembelajaran
kontekstual dengarhypnoteachingdan siswa yang diajar dengan pendekatan
pembelajaran konvensional serta mengetahui bagaink@&semasan matematika
siswa setelah diajar dengan dengan pendekatan (manhe kontekstual dengan
hypnoteaching.

Peneltian ini merupakan penelitian eksperimen sétopulasinya adalah siswa
kelas VIII SMP swasta kecamatan Pauh Padang. Tglemnigambilan sampel yang
digunakan adalah Sampling Acak Sederhana (SAS)p&apenelitian adalah siswa
kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dan VIIIB gghbakelas kontrol. Instrumen
yang digunakan adalah tes akhir dan angket. Datg dgeroleh dianalisis dengan
uji-t dan anava 2 arah.

Hasil penelitian menunjukan rata-rata hasil beldatas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil tes akfang dioleh dengan uji-t pada taraf
kepercayaan 95% menunjukan hipotesis diterima.irbéia hasil analisis angket
menunjukan kecemasan matematika siswa menunjukaoryen setelah diajar
dengan pendekatan pembelajaran kontekstual dehgamoteachingBerdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemahakwmrsep siswa yang diajar
dengan pendekatan pembelajaran kontekstual demg@amoteachingnenjadi lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang diajar dengandgkatan pembelajaran
konvensional dan kecemasan matematika siswa menseteglah diajar dengan
pendekatan kontekstual dengan hypnoteaching
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan sebuah ilmu yang terstruktimada untuk
menguasai konsep atau materi yang lebih tinggi nsekaorang harus menguasai
konsep atau materi yang ada dibawahnya. Kurangeyaapaman akan materi
prasyarat sebelum mempelajari materi lebih lankanamenyebabkan kesulitan
dan dapat memberikan pemahaman yang salah pada taetabut. Oleh karena
itu pemahaman untuk setiap materi dalam belajaemmatika merupakan bagian
yang sangat penting.

Tujuanmatematika di pelajari pada jenjang pendiditasar dan menengah

yang tertuang dalam KTSP (Wardhani, 2008: 2) yaitu

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau afgmrisecara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecatasalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakuleaipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusuti, batlau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang matematika, menyelesaikan daafsir&an
solusi yang diperoleh

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelratigagatau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, pertmatidan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet mpncaya diri
dalam pemecahan masalah.



Berdasarkan tujuan di atas, dapat disimpulkan bamagematika yang
dipelajari siswa akan membuat siswa menjadi manyai® cerdas, sehingga
dengan kecerdasan yang dimilikinya siswa mampu atasg berbagai
permasalahan yang timbul dan memenuhi kebututeltipmereka. Di samping
itu, kecerdasan matematika yang siswa miliki akangat membantu mereka
memahami bidang ilmu pengetahuan lain di pergutiraggi. Sebab berbagai
bidang ilmu pengetahuan umumnya berhubungan engiedematematika.

Guru sebagai komponen penting dalam proses beatagmgajar di kelas
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mendajugn pembelajaran.
Seorang guru dituntut untuk menciptakan pembelajareenyenangkan dan
membuat siswa memahami materi yang disampaikan. b&8ajaran yang
menyenangkan akan membuat siswa lebih cepat memahsateri yang
disampaikan karena ada dorongan dari dalam dikiassiPemahaman akan materi
yang disampaikan jauh lebih penting dari sekedarginepal fakta karena sesuai
dengan paham konstruktivisme bahwa pengetahuan harsusun dari
pengetahuan yang telah ada sebelumnya.

Tantangan bagi guru dalam menciptakan pembelajgaag ideal adalah
keadaan lingkungan luar belajar yang lebih membisata tertarik dibandingkan
belajar. Kecanggihan teknologi sepé@indphoneinternet darplays statioibarat
pisau bermata dua, disamping sebagai kemajuan zagonga merupakan
penghalang siswa dalam belajar. Seorang guru maamspu membuat pelajaran
di kelas menjadikan siswa lupa dengan ketertardkam lingkungan diluar belajar

dengan kualitas profesional dan personalnya.



Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pauggal 16 Januari
2013, masih banyak ditemukan permasalahan dalarseprgpembelajaran.
Permasalahan tersebut dapat dilihat dari prosedbglajaran, guru maupun dari
diri siswa.

Permasalahan yang berasal dari segi pembelajatanadain guru lebih
memprioritaskan penuntasan dibanding pemahamanrimidtd ini terlihat dari
cara guru mengajar yang tidak melibatkan siswaraegktif dalam menemukan
konsep ataupun menemukan rumus. Guru lebih cenglenemberikan rumus dan
cara menggunakannya dalam penyelesaian soal. A#saproses pembelajaran
seperti ini siswa hanya mampu mengerjakan soal yeah dicontohkan
sebelumnya.

Idealnya seorang guru harus mengikutsertakan sgaeara aktif dalam
proses pembelajaran. Keaktifan siswa dalam prosegglajaran akan membuat
siswa lebih memaknai materi yang diberikan. Di sapgtu dengan belajar
secara aktif siswa lebih bisa mengeksplorasi pahgein yang mereka miliki.

Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa padgatal6 Januari
2013 terungkap beberapa permasalahan. Masalahggangasakan diantaranya
sulitnya mengkondisikan siswa untuk mulai menyiapkixi belajar serta sulit
mengendalikan siswa ketika proses belajar mengigar kemampuan operasi
matematika siswa yang masih lemah. Sedangkan amagahg siswa rasakan
antara lain pembelajaran berlangsung membosankam ngemberikan perlakuan
yang diskriminatif antara siswa yang pintar dandbmguru sering memberikan

latihan sebelum siswa memahami materi, sikap dakaf@an guru terkadang



kasar dan penekanan bahwa kemampuan matematikdnadilk ukur kepintaran
seseorang. Berbagai permasalahan tersebut membdekanan kepada siswa
yang menyebabkan rasa cemas dalam belajar.

Sehubungan dengan lemahnya kemampuan siswa dataasomatematika
dapat dilihat pada analisis jawaban lima buah gaad) diberikan kepada siswa di
bawah ini:

1. -5+(-4)-10=

2. 3+(18:3)-(-4)=

3. 2/3+3/4=

4. 1224/12 =

5. 123,02-89,4 =

(Sumber Pribadi)

Tes tersebut diberikan kepada 43 orang siswa lBldan hasilnya sangat
tidak memuaskan, 40% siswa tidak benar menjawalpsai 19 % menjawab
benar satu soal, 23% menjawab benar 2 soal, 7%amaim benar tiga soal, 12%
menjawab benar empat soal dan tidak satupun siewrgawab benar semuanya.
Kesalahan siswa pada umumnya untuk soal nomor 12dadalah mengenai
bilangan minus, untuk soal nomor 3 dalam menyamaganyebut, siswa
langsung menjumlahkan pembilang dan penyebut, urdokl nomor 4
kebanyakan siswa menjawab hasilnya 12 karena meselen konsep dalam
pembagian sedangkan kesalahan nomor lima karenhguban satuan pembagi
lebih besar dari puluhan dan satuan yang akarngidibelihat dari lemahnya
kemampuan siswa dalam operasi matematika terstbiti akan sangat

menyulitkan guru dalam memberikan materi sedangkateri yang diberikan

jauh lebih komplek dari sekedar operasi matemagitsebut.



Bukti lain lemahnya siswa dalam mengusai konsepatgerlihat dari hasil

jawaban siswa untuk soal di bawah ini:

Dinas PU kota padang berencana membebaskan lahan

berbentuk lingkaran seluas 154.006umtuk membangun sebuah

taman. Karena kekurangan dana taman tersebut dgosrk

dengan diameter Y2 dari rencana awal. Berapa paraank

penghematan dana yang dilakukan dinas PU untuk rebagkan

tanah tersebut

Soal tersebut diberikan kepada siswa kelas Viidaalvaktu 15 menit, akan
tetapi 30 menit berlalu belum ada satupun sisway yaengumpulkan. Hanya
sebagian siswa yang berusaha mengerjakannya balekemapa siswa terutama
laki-laki ada yang tidak berusaha untuk memulanybab mereka tidak mau
memulai adalah ketidak mengertian tentang soalkigpdn, dari mana harus
memulai serta takut salah karena guru belum pemethberikan soal seperti itu

sebelumnya. Hasil kerja siswa tersebut tidak adapsa yang benar. Berikut

gambar salah satu lembar jawaban siswa.

Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa

Pada Gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa siswgsleng membagi luas

dengan dua karena beranggapan jika jari-jari satetiggkaran pertama maka



luasnya juga setengah lingkaran pertama. Akan itel@pm proses selanjutnya
menjadikan luas yang setengah tadi menjadi jairi-jgerlihat siswa tidak
memaknai soal hanya mencoba menjawab soal dengagomperasikan informasi
yang siswa dapat tanpa mempertimbangkan benaratimga.

Berdasarkan analisis soal di atas, terlihat bahesdgai permasalahan
yang terjadi telah menjadikan siswa lemah dalamatepuan matematika bahkan
pada kemampuan yang paling sederhana seperti peraati@nsep, apalagi pada
tingkat kemampuan yang lebih tinggi seperti pemaoahnasalah. Disamping itu,
ketidakmampuan memahami konsep, serta permasalatelam proses
pembelajaran seperti yang diuraikan di atas akambuat siswa mengalami
kecemasan belajar

Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan sdalem
menerjemahkan, menafsirkan dan menyimpulkan suatusdp berdasarkan
pengalaman belajar yang mereka lewati dan mengauangk untuk memecahkan
masalah sederhana sampai masalah yang kompleks ditegukan dalam
kehidupan sehari-hari maupun lingkungan sekolaw&yang memahami sebuah
konsep akan cepat menafsirkannya dan tahu harusul@emdari mana
dibandingkan siswa yang hapal sebuah konsep yangahaisa menyelesaikan
soal sesuai dengan contoh-contoh yang ada sebenibglam memahami
sebuah konsep seorang guru akan lebih baik mempeuatelajaran menjadi lebih
bermakna dengan mengaitkan ke dunia nyata kareararaknjadi lebih konkret

dan siswa langsung merasakan pengalaman nya.



Kecemasan siswa yang dalam hal ini kecemasan migtanagalah respon
negatif siswa terhadap proses pembelajaran yampddit dengan ketegangan
mental, gangguan dari psikis dan fisik karena pkmgan buruk dalam
pembelajaran matematika seperti sikap guru, tekpassaingan dalam kelas dan
ketidakpercayaan pada kemampuan sendiri karensapagdghahwa kemampuan
matematika merupakan tolak ukur kepintaran sesgpiserta ketidak mampuan
menyelesaikan masalah matematika yang diberikan.

Berdasarkan penjelasan masalah di atas, diperlupambelajaran yang
dapat memberikan rasa nyaman, membuat siswa laikbs fdalam belajar,
memberikan kesempatan kepada peserta didik untlikatesecara aktif dalam
menemukan konsep, menjadikan siswa termotivasi maminati matematika
dengan memperlihatkan guna dari materi yang mepkajari, memberikan
kesempatan kepada untuk mengeluarkan ide-ide kssva dalam diskusi dan
kerjasama,mereduksi kecemasan siswa dalam pembelajanatematika.
Pendekatan yang dirasa cocok untuk diterapkan upéwkbelajaran ini adalah
CTL (Contextual Teaching and Learnimignganhypnoteaching/ang selanjutnya
disebut denganpendekatan pembelajaran kontekstnghdnhypnoteaching.

Pendekatan pembelajaran kontekstual adalah sebuehdekatan
pembelajaran yang berusaha menghadirkan dunia kgadalam kelas sehingga
pembelajaran lebih bermakna. Pendekatan pembeidiardekstual menekankan
pada proses pembelajaran bermakna, mendorong sigwia menemukan sendiri
berdasarkan pengalaman belajar mereka. Pendekatabefajaran kontekstual

mempunyai tujuh komponen vyaitu konstrukstivisme,nemukan, bertanya,



masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan panilaebenarnya. Pendekatan
pembelajaran kontekstual akan berhasil jika ketluinponen ini terlihat dengan
jelas.

Metode hypnoteaching adalah sebuah metode baru dalam proses
pembelajaran dengan cara memberikan sugesti-sugestiif kepada siswa.
Metode hypnoteachingpada teorinya akan membuat siswa lebih fokus dan
termotivasi dalam belajar, siswa akan menuruti apayang guru perintahkan.
Disamping itu siswa akan merasa nyaman dan tedatam belajar. Metode
hypnoteachingebih menitikberatkan kepada guru untuk menguassii $iswa
sehingga siswa merasa guru adalah orang yang meéngis@a merasa
terlindungi, tempat siswa meminta solusi atas naéisghng mereka hadapi.

Alasan dipadukannya pendekatan pembelajaran kdngtksdengan
hypnoteachingadalah. Pertama, pendekatan pembelajaran kontekstual lebih
mengarahkan siswa untuk mengkonstruksi pengetahdemgan mengalaminya
sendiri. Kedua, pendekatan pembelajaran kontekstual membiasakem siatuk
memecahkan masalah, sehingga kebiasaan ini dite@rapksiswa mampu
menyelesaikan masalah dalam dunia nyata yang diaph&etiga, pendekatan
pembelajaran kontekstual memberikan kesempatan diepsiswa untuk
mengeluarkan ide-idenya dalam diskukieempat, pendekatan pembelajaran
kontekstual memberikan kesempatan yang sama rptadéieseluruh siswa dalam
belajarKelima,hypnoteachin@dalah seni berkomunikasi dengan sugesti-sugesti
positif untuk membuat siswa merasa nyaman dalarajarelkesalahan dalam

belajar tidak akan mencemaskan siswa karena gdak takan memberikan



statemen negatif, seni berkomunikasi untuk mempikatan lebih terpusat yang
menyebabkan daya serap lebih sempurrtdypnoteaching merupakan
pengembangan dari ilmithypnotis untuk kepentingan pendidikan, dengan
hypnoteachingni diharapkan siswa mau mengikuti dengan serraigapapun
yang diperintahkan oleh guru.

Disamping itu, berdasarkan penelitian yang dilakukseni (2008)
menyimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran kowigkst mampu
meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa dadistria (2012) melakukan
penelitian  hypnoteaching dalam PBL Problem Based Learning)juga
mendapatkan hubungan yang positif terhadap betpigatif matematis siswa.

Realisasi pendekatan pembelajaran kontekstual demganoteachingni
akan dilaksanakan di kelas VIl pada pokok bah&sargun ruang sisi datar. Pada
awal pembelajaran siswa terlebih dahulu dikondisikatuk siap belajar dengan
metodehypnoteachingSetelah siswa siap dan merasa nyaman untuk bglaja
memberikan ulasan singkat dengan menyiapkan beswidabdalam kehidupan
sehari-hari dan kaitannya dengan materi yang aka&meka pelajari. Guru
memberikan LKS (Lembar Kerja Siswa) kepada siswakumembimbing siswa
menemukan konsep. Setelah siswa  menemukan konsepn da
mempresentasikannya, guru kemudian memberikan gemdahaman konsep.
Pada akhir pembelajaran guru melakukan refleksind@mgumpulkan semua LKS
untuk dijadikan salah satu sumber penilaian.

Pengetahuan awal siswa sebelum mempelajari sebasdrirakan sangat

mempengaruhi daya tangkap siswa terhadap matsghbigr. Pengetahuan awal
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adalah pengetahuan yang siswa didapat berdasagwgalpman belajar yang
telah diperoleh sebelumnya.Sebagai contoh siswg gkan mempelajari volume
bangun ruang akan cepat mengerti jika siswa tetsabaguasai materi bangun
datar dan dalilphytagorasdibandingkan siswa yang tidak menguasainyahal ini
terjadi karena konsep-konsep dalam matematikagshérhubungan. Pengetahuan
awal dalam peneltian ini akan menjadi variabel maie untuk melihat
keefektifan sebuah pendekatan pembelajaran kaisasshja sebuah pendekatan
hanya bagus untuk berpengatahuan tinggi atau kepalsehingga perlu dilihat
interaksinya.

Berdasarkan latar belakang dan solusi yang bisarajkan untuk
menyelesaikannya, maka dirancang sebuah peneltary bertujuan untuk
melihat sejauh mana pendekatan pembelajaran kouédkiengarhypnoteaching
berpengaruh terhadap pemahaman konsep dan kecemmegamatika siswa.
Judul penelitian yang diangkat adalah “Pengaruhemgran pendekatan
pembelajaran kontekstualdendaypnoteachingerhadap pemahaman konsep dan
kecemasan matematika siswa kelas VIII SMP swastarkatan Pauh Padang”

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah berdasarkan latar belakangatds adalah sebagai
berikut
1. Guru tidak melibatkan siswa secara aktif dalam mer&n konsep.

2.  Siswa tidak diberikan kesempatan untuk mengkonsipgngetahuannya.
3. Kemampuan operasi matematika siswa masih lemabh.

4. Kemampuan siswa memahami konsep masih lemah.



5.

6.

C.

11

Guru kesulitan dalam menyiapkan kondisi siswa ustag belajar.
Kecemasan matematika siswa masih tinggi.
Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diitentifikasi pagatifikasi masalah.

Terdapat beberapa permasalahan diantaranya gaturidlibatkan siswa secara

aktif menemukan konsep dan tidak diberikan keséampmengkonstruksi ilmu

pengetahuan dalam pembelajaran, kemampuan opeassmitika siswa masih

lemah, kesulitan guru dalam menyiapkan kondisi &iswntuk belajar dan

kecemasan matematika yang masih tinggi. Agar pérelini lebih terarah maka

dibatasi pada

1.

2.

Kemampuan siswa dalam memahami konsep masih lemah
Kecemasan matematika siswa masih tinggi.
Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

Apakah pemahaman konsep siswa yang diajar dengamelatan
pembelajaran kontekstual dengagpnoteachindebih baik dari pada siswa
yang diajar dengan pendekatan pembelajaran kororeai3i

Apakah pemahaman konsep siswa mempunyai pengetawalntinggi
yang diajar dengan pendekatan pembelajaran kootdkstlengan
hypnoteachingebih baik dari pada siswa mempunyai pengetahweal a
tinggi yang diajar dengan pendekatan pembelajavamdnsional?

Apakah pemahaman konsep siswa mempunyai pengetawanrendah

yang diajar dengan pendekatan pembelajaran kootdkstlengan
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hypnoteachingebih baik dari pada siswa mempunyai pengetahweal a
rendah yang diajar dengan pendekatan pembelajarareksional?

Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pefbsmta dengan
pengetahuan awal terhadap pemahaman konsep siswa?

Apakah kecemasan matematika siswa mempunyai @Enget awal tinggi
menurun setelah diajar dengan pendekatan pemizidjantekstual dengan
hypnoteaching dibandingkan dengan sebelum penerapan pendekatan
pembelajaran kontekstual dendgrpnoteachin@

Apakah kecemasan matematika siswa mempunyai @nget awal
rendah menurun setelah diajar dengan pendekatanbgbgaran
kontekstual darhypnoteachingdibandingkan dengan sebelum penerapan
pendekatan pembelajaran kontekstual defnyanoteachin@

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

Pemahaman konsep siswa yang diajar dengan pendegatabelajaran
kontekstual dengahypnoteachindebih baik dari pada siswa yang diajar
dengan pendekatan pembelajaran konvensional.

Pemahaman konsep siswa mempunyai pengetahuartirggrlyang diajar
dengan pendekatan pembelajaran kontekstual demgamoteachingebih
baik daripada siswa mempunyai pengetahuan awabitiggng diajar
dengan pendekatan pembelajaran konvensional.

Pemahaman konsep siswa mempunyai pengetahuanealahryang diajar

dengan pendekatan pembelajaran kontekstual demgamoteachingebih



13

baik dari pada siswa mempunyai pengetahuan awalahetyang diajar
dengan pendekatan pembelajaran konvensional.

Interaksi antara pendekatan pembelajaran dengamgetaman awal
terhadap pemahaman konsep.

Kecemasan matematika siswa mempunyai pengetahuah tnggi
menurun setelah belajar dengan pendekatan penmaglajeontekstual
dengarhypnoteachinglibandingkan dengan sebelum penerapan pendekatan
pembelajaran kontekstual dendarpnoteaching.

Kecemasan matematika siswa mempunyai pengetabuah rendah
menurun setelah belajar dengan pendekatan pentaglajontekstual
dengarhypnoteachinglibandingkan dengan sebelum penerapan pendekatan
pembelajaran kontekstual dendampnoteaching.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan perajala®bagai guru
matematika.

Tambahan informasi dan pertimbangan untuk penelighih lanjut

Guru, sebagai bahan pertimbangan untuk memperkagdegatan dalam

pembelajaran di kelas.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkangadzerikut:
Pemahaman konsep siswa yang diajar dengan pendegatabelajaran
kontekstual dengarhypnoteachindebih baik daripada siswa yang belajar
dengan pendekatan pembelajaran konvensional.
Pemahaman konsep siswa mempunyai pengetahuatirggalyang diajar
dengan pendekatan pembelajaran kontekstual demgamoteachingebih
baik daripada siswa mempunyai pengetahuan awgbitigang diajar
dengan pendekatan pembelajaran konvensional.
Pemahaman konsep siswa mempunyai pengetahuanealahryang diajar
dengan pendekatan pembelajaran kontekstual demgamoteachingebih
baik dari pada siswa mempunyai pengetahuan awalale yang diajar
dengan pendekatan pembelajaran konvensional.
Tidak terdapat interaksi antara pendekatan pendvalaj dengan
pengetahuan awal terhadap pemahaman konsep
Kecemasan matematika siswa mempunyai pengetabuah tinggi
menurun setelah belajar dengan pendekatan pentaslajontekstual
dengan hypnoteachingdibandingkan dengan sebeluerggEan pendekatan
pembelajaran kontekstual dendampnoteaching.
Kecemasan matematika siswa yang mempunyai pengetadwal rendah

menurun setelah diajar dengan pendekatan pemlzaiaj@mtekstual dan
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hypnoteaching dibandingkan dengan sebelum penerapan pendekatan

pembelajaran kontekstual dendampnoteaching.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, tatlibahwa pendekatan

pembelajaran kontekstual dengahypnoteaching mampu meningkatkan

pemahaman konsep siswa dan mereduksi kecemasam teihadap matematika
baik untuk siswa yang mempunyai pengetahuan aeatiah maupun siswa yang
mempunyai pengetahuan awal tinggi.

Melihat manfaat dari pendekatan pembelajaran ksetek dengan
hypnoteachingni, dapat dikatakan bahwa pendekatan pembelajavatekstual
dengan hypnoteaching dapat menjadi sebuah terobosan pendekatan yang
digunakan oleh guru di sekolah sebagai sebuah gataie pembelajaran yang
membuat siswa lebih paham dan belajar dengan @erasaman.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa samag gmekomendasikan

yaitu:

1. Pendekatan pembelajaran ini bisa digunakan olelu gang mengajar
matematika maupun dicobakan kepada mata pelajamnarsébagai sebuah
variasi dalam mengajar

2. Peneliti lain bisa menggunakan pendekatan yang samtak meneliti
kemampuan matematika yang lain atau terhadap re&gpan lain.

3. Pendekatan pembelajaran ini bisa digunakan olel gutuk meminimalisir

kecemasan siswa dalam pembelajaran matematika
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